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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak alga sebagai pemacu pertumbuhan jagung (Zea mays L) dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 kali ulangan. Pembuatan pupuk organik cair berbahan dasar alga yang telah dilakukan dengan cara ekstrak yang terdiri atas tiga jenis alga yaitu: Eucheuma sp., Sargassum sp., dan Ulva sp. Selanjutnya  pupuk cair diujicobakan terhadap tanaman jagung (Zea mays L). Ekstrak alga digunakan ke tanaman, baik dengan penyemprotan (foliar spray) maupun dengan cara dicampurkan dengan tanah. Parameter pengamatan meliputi lingkar batang (cm), Kadar klorofil daun (%), biomassa vegetatif tanaman (gram), berat tongkol jagung (gram), panjang tongkol jagung (cm), kadar nitrogen daun (%), dan kadar nitrogen biji (%). Penggunaan ekstrak alga untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas pertumbuhan jagung menunjukkan pertumbuhan tanaman jagung yang cenderung lebih baik dibandingkan kontrol. Dari semua perlakuan yang ada pemberian ekstrak alga menunjukkan: Ekstrak alga Eucheuma sp., pada pengukuran biomassa vegetatif dan nitrogen daun menunjukkan hasil yang paling tinggi, ekstrak alga Sargassum sp., menunjukkan hasil yang paling tinggi pada pengukuran lingkar batang, dan berat tongkol, sedangkan ekstrak alga Ulva sp., menunjukkan hasil yang paling tinggi pada pengukuran panjang tongkol dan nitrogen biji.
Kata Kunci:  Ekstrak alga, Pertumbuhan jagung, Eucheuma sp., Sargassum sp., Ulva sp.
Abstract. This research was aimed to determine the effect of algae extract as a driver of maize growth (Zea mays L) using Randomized Block Design (RAK) with 3 replications. Making of algae based organic fertilizer that has been done by extract consisting of three types of algae are: Eucheuma sp., Sargassum sp., and Ulva sp. Further liquid fertilizer is tested against corn crops (Zea mays L). Algae extracts are used in plants, either by spraying or by mixing with soil. The observation parameters included stem circumference (cm), leaf chlorophyll content (%), vegetative vegetative biomass (gram), corncob (gram), corncob (cm), leaf nitrogen (%), and seed nitrogen (% ). The use of algae extracts to improve the quality and quantity of maize growth showed the growth of corn crops that tended to be better than controls. Of all existing treatments algae extract showed: Eucheuma sp. algae extract on the measurement of vegetative biomass and leaf nitrogen showed the highest yield, Sargassum sp. algae extract showed the highest result on measurement of stem circumference, and tuna weight, whereas Ulva sp. algae extract showed the highest yield on measurements of ear and nitrogen grains. 
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Pendahuluan 
Indonesia merupakan wilayah yang memiliki kekayaan sumber daya alam yang melimpah. Sehingga menjadikan Indonesia dikenal sebagai negara agraris (Salam, 2003). Sejak tahun 2001 Pemerintah mencanangkan program peningkatan produksi jagung yang dikenal dengan sebutan Gema Palagung (Gerakan Mandiri Padi, Kedelai, dan Jagung) yang bertujuan memenuhi kebutuhan pangan dalam negeri melalui program swasembada. Namun hingga saat ini produksi jagung dalam negeri masih rendah sehingga untuk mengimbangi kebutuhan konsumsi penduduk, pakan ternak, dan industri yang semakin meningkat, maka sebagian harus di impor dari beberapa negara produsen jagung. Setiap tahun dilakukan impor sebanyak 1,5 juta ton untuk pakan ternak dan 0,5 juta ton untuk pangan manusia. Belum terpenuhinya kebutuhan dalam negeri ini disebabkan oleh, petani pada umumnya masih menggunakan varietas-varietas yang berpotensi hasil rendah, pelaksanaan teknis budidaya yang belum memadai, serta adanya gangguan hama dan penyebab penyakit. Dengan demikian, usaha peningkatan produktivitas jagung di dalam negeri perlu dilakukan dengan cara seperti penggunaan varietas unggul, dan pemupukan yang sampai saat ini sangat diperlukan, karena urea merupakan sumber N yang tertinggi dalam bentuk padat dan merupakan unsur utama dalam meningkatkan produksi (Patola, 2008).
Untuk meningkatkan pengembangan sektor pertanian penggunaan pupuk merupakan salah satu penunjang keberhasilan peningkatan produksi jagung yang merupakan tanaman yang relatif mudah dibudidayakan. Jagung juga merupakan  tanaman indikator yang bagus untuk melihat gejala kekurangan hara, sehingga penggunaan pupuk merupakan hal mutlak yang terus dilakukan oleh petani. Penggunaan pupuk kombinasi antara pupuk organik dan pupuk anorganik sangat baik untuk mengurangi pencemaran lingkungan khususnya tingkat pencemaran pada tanah. 
Pencemaran lingkungan oleh pupuk ini terjadi akibat ketidakefisienan penggunaan pupuk nitrogen oleh tanaman dimana hanya sekitar 60% yang dapat dimanfaatkan langsung oleh tanaman. Sisa nitrogen yang tidak dimanfaatkan oleh tanaman tersebut akan mengalami proses pencucian yang dapat mengakibatkan pencemaran air. Hal ini terjadi karena sifat urea dalam tanah yang tidak bersifat mengionisir sehingga mudah mengalami pencucian karena tidak terserap oleh koloid tanah (Anggraini, 2009), oleh karena itu penggunaan pupuk kombinasi sangatlah sesuai untuk meningkatkan produktifitas dan meminimalisir pencemaran lingkunga salah satunya penggunaan pupuk dari ekstrak Alga (Subekti, 2013).Penggunaan alga sebagai bahan dasar pupuk organik sampai saat ini belum banyak dimanfaatkan, padahal Indonesia memiliki beragam jenis alga dan diperkirakan ada sekitar 555 jenis alga tersebar di perairan. Selanjutnya tercatat 22 jenis telah dimanfaatkan secara tradisional, baik sebagai sayuran maupun makanan. Di antara 22 jenis tersebut yang mempunyai nilai ekonomis hanya beberapa jenis saja (Basmal, 2009).
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Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak alga Eucheuma sp., Sargassum sp., dan Ulva sp., terhadap pertumbuhan tanaman jagung.



[bookmark: _Toc506625776]Metode Penelitian
[bookmark: _Toc506625777]Latar Belakang Umum Penelitian
Penelitian ini merupakan  penelitian eksperimen dengan desain penelitian yang digunakan yaitu RAK (Rancangan Acak Kelompok) yang terdiri atas 5 perlakuan dan 3 ulangan sehingga diperoleh 15 unit percobaan.
Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah pertumbuhan tanaman yang meliputi lingkar batang, klorofil daun, biomassa vegetatif tanaman (akar, batang, daun), berat tongkol jagung, panjang tongkol jagung, kadar nitrogen daun, kadar nitrogen biji.
Analisis Data
Pengolahan data dilakukan dengan menggunkan teknik analisis varian (uji F) atau ANOVA pada taraf kepercayaan α = 0,05%. Kemudian dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan yang menggunakan program SPSS statistik 20. 
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1. [bookmark: _Toc506625792]Lingkar Batang (cm)
Berdasarkan hasil yang diperoleh, rata-rata pengukuran lingkar batang yang dilakukan pada minggu ke-7 setelah tanam dapat dilihat pada Tabel 4.1 dan Gambar 4.1.
Tabel 4.1. Rata-rata lingkar batang (cm) 
	Perlakuan
	Rata-rata lingkar batang (cm)

	Kontrol
	6,63a

	UPK
	6,70a

	Eucheuma sp.
	6,73a

	Sargassum sp.
Ulva sp.
	7,26a
6,76a



Hasil analisis statistik menggunakan uji anova menunjukkan hasil yang tidak signifikan, dimana nilai signifikan lebih besar dari α (0,05). Hal ini berarti tidak ada pengaruh yang berbeda nyata untuk setiap perlakuan lingkar batang, walaupun secara statistik pengaruhnya tidak signifikan namun secara kuantitatif pemberian ekstrak alga menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan kontrol.
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Gambar 4.1 : Rata-rata lingkar batang (cm) 

2. [bookmark: _Toc506625793]Klorofil Daun (%)
Kadar klorofil daun diambil menggunakan SPAD klorofil meter (Soil Plant Analysis Development), dan pengukuran dilakukan pada minggu ke-8 setelah tanam, dapat dilihat pada Tabel 4.2 dan Gambar 4.2.
Tabel 4.2. Rata-rata klorofil daun (%) 
	Perlakuan
	Rata-rata kadar klorofil daun (%)

	Kontrol
	37,63a

	UPK
	44,13a

	Eucheuma sp.
	43,93a

	Sargassum sp.
Ulva sp.
	43,83a
43,70a



Hasil analisis statistik menggunakan uji anova menunjukkan hasil yang tidak signifikan, dimana nilai signifikan lebih besar dari α (0,05). Hal ini berarti tidak ada pengaruh yang berbeda nyata untuk setiap perlakuan terhadap kadar klorofil daun, walaupun secara statistik pengaruhnya tidak signifikan namun secara kuantitatif pemberian ekstrak alga menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan kontrol. 
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           Gambar 4.2 : Rata-rata kadar klorofil daun (%)
3. [bookmark: _Toc506625794]Biomassa Vegetatif Tanaman Akar, Batang, Daun (gram)
Pengukuran biomassa meliputi organ vegetatif tanaman yankni (akar, batang, daun), fase vegetatif yaitu fase mulainya muncul daun pertama sampai silking (sebelum keluarnya bunga betina), rata-rata biomassa vegetatif dapat dilihat pada Tabel 4.3 dan Gambar 4.3.
Tabel 4.3. Rata-rata biomassa vegetatif (gram) 
	Perlakuan
	Rata-rata biomassa vegetatif (gram)

	Kontrol
	84,50a 

	UPK
	92,66a

	Eucheuma sp.
	99,66a

	Sargassum sp.
Ulva sp.
	90,83a
84,50a



Hasil analisis statistik menggunakan uji anova menunjukkan hasil yang tidak signifikan, dimana nilai signifikan lebih besar dari α (0,05). Hal ini berarti tidak ada pengaruh yang berbeda nyata untuk setiap perlakuan terhadap biomassa vegetatif tanaman jagung, walaupun secara statistik pengaruhnya tidak signifikan namun secara kuantitatif pemberian ekstrak alga Eucheuma sp., dan Sargassum sp. menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan kontrol. 
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 Gambar 4.3 : Rata-rata biomassa vegetatif (gram).
4. [bookmark: _Toc506625795]Berat Tongkol Jagung (gram)
Berdasarkan hasil yang diperoleh, rata-rata hasil pengukuran berat tongkol yang dilakukan setelah panen (berat kering), dapat dilihat pada Tabel 4.4 dan Gambar 4.4.
Tabel 4.4. Rata-rata berat tongkol (gram) 
	Perlakuan
	Rata-rata berat tongkol (gram)

	Kontrol
	55,83a

	UPK
	108,68b

	Eucheuma sp.
	102,36b

	Sargassum sp.
Ulva sp.
	115,39b
113,32b


Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan hasil yang “berbeda tidak nyata”, berdasarkan hasil uji Duncan dengan taraf kepercayaan α = 0,05.
Hasil analisis statistik menggunakan uji anova menunjukkan hasil yang signifikan, dimana nilai signifikan lebih kecil dari α (0,05). sehingga, dapat dilanjut ke uji duncan. Hal ini berarti ada pengaruh yang berbeda nyata untuk setiap perlakuan terhadap berat tongkol jagung, dimana kecenderungan pemberian ekstrak alga menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan kontrol. 
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Gambar 4.4 : Rata-rata berat tongkol jagung (gram)
5. [bookmark: _Toc506625796]Panjang Tongkol Jagung (cm)
Berdasarkan hasil yang diperoleh, rata-rata hasil pengukuran panjang tongkol yang dilakukan setelah panen (berat kering), dapat dilihat pada Tabel 4.5 dan Gambar 4.5.
Tabel 4.5. Rata-rata panjang tongkol (cm) 
	Perlakuan
	Rata-rata panjang tongkol (cm)

	Kontrol
	10,50a

	UPK
	15,00b

	Eucheuma sp.
	14,17b

	Sargassum sp.
Ulva sp.
	15,67b
15,67b


Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan hasil yang “berbeda tidak nyata”, berdasarkan hasil uji Duncan dengan taraf kepercayaan α = 0,05
Hasil analisis statistik menggunakan uji anova menunjukkan hasil yang signifikan, dimana nilai signifikan lebih kecil dari α (0,05). Sehingga dapat dilanjut ke uji duncan. Hal ini berarti ada pengaruh yang berbeda nyata untuk setiap perlakuan terhadap panjang tongkol jagung, dimana kecenderungan pemberian ekstrak alga menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan kontrol.
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        Gambar 4.5 : Rata-rata panjang tongkol jagung (cm)
6. [bookmark: _Toc506625797]Nitrogen Daun (%)
Berdasarkan hasil yang diperoleh, rata-rata hasil pengukuran kadar nitrogen pada daun yang dilakukan setelah panen (berat kering), dapat dilihat pada Tabel 4.6 dan Gambar 4.6.
Tabel 4.6. Rata-rata nitrogen daun (%) 
	Perlakuan
	Rata-rata nitrogen daun (%)

	Kontrol
	2,03a

	UPK
	2,01a

	Eucheuma sp.
	2,16a

	Sargassum sp.
Ulva sp.
	2,03a
1,99a



Hasil analisis statistik menggunakan uji anova menunjukkan hasil yang tidak signifikan, dimana nilai signifikan lebih besar dari α (0,05). Hal ini berarti tidak ada pengaruh yang berbeda nyata untuk setiap perlakuan terhadap kadar nitrogen daun, walaupun secara statistik pengaruhnya tidak signifikan namun secara kuantitatif pemberian ekstrak alga Eucheuma sp., menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan kontrol. 
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  Gambar 4.6 : Rata-rata nitrogen daun (%)
7. [bookmark: _Toc506625798]Nitrogen Biji (%)
Berdasarkan hasil yang diperoleh, rata-rata hasil pengukuran kadar nitrogen pada biji (%) yang dilakukan setelah panen (berat kering), dapat dilihat pada Tabel 4.7 dan Gambar 4.7.
Tabel 4.7. Rata-rata nitrogen biji (%) 
	Perlakuan
	Rata-rata nitrogen biji (%)

	Kontrol
	1,26a

	UPK
	1,26a

	Eucheuma sp.
	1,33ab

	Sargassum sp.
Ulva sp.
	1,25a
1,39b


Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan hasil yang “berbeda tidak nyata”, berdasarkan hasil uji Duncan dengan taraf kepercayaan α = 0,05
Hasil analisis statistik menggunakan uji anova menunjukkan hasil yang tidak signifikan, dimana nilai signifikan lebih besar dari α (0,05). Tetapi setelah dilanjut ke uji duncan hasil statistiknya menunjukkan hasil yang berbeda nyata. Hal ini berarti ada pengaruh yang berbeda untuk setiap perlakuan terhadap kadar nitrogen pada biji, dimana pemberian ekstrak alga Ulva sp., dan Eucheuma sp. secara kuantitatif menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan kontrol. 
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Gambar 4.7 : Rata-Rata Nitrogen Biji (%)

[bookmark: _Toc506625799]Pembahasan
Hasil pengukuran lingkar batang pada Tabel 4.1 dan Gambar 4.1 menunjukkan pemberian ekstrak alga menghasilkan lingkar batang yang lebih besar dibanding kontrol. Pemberian ekstrak alga pada tanaman yang memasuki masa vegetatif akan meningkatkan pertumbuhan dan pertambahan jumlah sel, serapan hara termasuk nitrogen yang merupakan salah satu komponen sel dan pembentukan makro molekul (Salisbury & Ross, 1985) sehingga dapat meningkatkan  kualitas batang yang lebih kuat agar mengurangi resistensi terhadap kerebahan (Heard, 2004), dari hasil rata-rata lingkar batang yang  paling tinggi yakni perlakuan ekstrak alga Sargassum sp. sebesar 7,26 cm, Ulva sp. sebesar 6,76 cm, Eucheuma sp. sebesar 6,73 cm, UPK sebesar 6,70 cm,  dan rata-rata lingkar batang paling rendah yakni perlakuan Kontrol sebesar 6,63 cm. 
Penggunaan ekstrak alga sebagai pupuk dapat membantu meningkatkan kesuburan tanah, menyediakan unsur hara, disamping itu juga memperbaiki struktur tanah (Dhargalkar & Pereira, 2005). Selain itu penambahan pupuk organik memudahkan dekomposisi dan meningkatkan aktivitas mikroba (Jumadi et al., 2014).  Jensen (2004) melaporkan bahwa penyemprotan ekstrak alga yang mengandung unsur hara mikro (Co, B, Mo, Zn, Cu) maupun makro (N, P, K) serta hormon pemacu tumbuh (auksin, giberelin, dan sitokinin) dapat meningkatkan penyerapan hara, serta meningkatkan ketebalan batang. Hal ini sesuai dengan penelitian pada Tabel 4.1 dan Gambar 4.1 yang menunjukkan hasil statistik yang tidak berbeda nyata, tetapi tanaman yang diberi perlakuan ekstrak alga memiliki batang yang cenderung lebih besar jika dibandingkan dengan UPK dan kontrol.
Klorofil adalah salah satu faktor untuk menentukan status Nitrogen (N) pada daun (Peterson et al., 1996). Semakin besar jumlah klorofil semakin hijau pula daun tersebut. Kandungan klorofil pada daun jagung diambil menggunakan SPAD (Soil Plant Analysis Development). Nilai SPAD cukup akurat untuk mengukur tingkat kecukupan hara N pada tanaman padi, gandum, jagung, sorgum, dan kapas (Argenta et al., 2004). 
Rata-rata kadar klorofil daun pada Tabel 4.2 dan Gambar 4.2 menunjukkan kadar klorofil daun yang  paling tinggi yakni UPK sebesar 44,13%, Eucheuma sp. sebesar 43,93%, Sargassum sp. sebesar 43,83%, Ulva sp. sebesar 43,7% dan rata-rata kadar klorofil daun paling rendah yakni perlakuan kontrol sebesar 37,63%. Hal ini dikarenakan pupuk UPK lebih banyak menyediakan nitrogen bagi tanaman (Amir et al., 2012), dibandingkan dengan alga yang mengandung nitrogen 2,00% sehingga perlakuan UPK menunjukkan hasil yang lebih dibandingkan pemberian ekstrak alga, akan tetapi pemberian ekstrak alga secara kuantitatif menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan kontrol, selain itu pemberian ekstral alga menambahkan N organik, mungkin menjadi langkah efektif untuk mengurangi emisi N2O. Ding et al, (2013) melaporkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara nitrogen (N), phosfat (P), dan pupuk kalium (K) (NPK) dan bahan organik dan mengemukakan bahwa peningkatan Karbon Organik Tanah (SOC). Disebabkan oleh pemberian pupuk urea (Hadi et al., 2008). Sehingga penggunaan ekstrak alga merupakan langkah yang efektif untuk mengurangi emisi N2O. Unsur hara yang berperan dalam pembentukan klorofil adalah nitrogen. Nitrogen merupakan salah satu komponen utama penyusun klorofil daun yaitu sekitar 60% dan berperan sebagai enzim dan protein membran (Purwanti, 2008).
Efisiensi pemupukan merupakan ukuran kemampuan tanaman untuk memproduksi biomassa. Produksi biomassa ke organ vegetatif seperti akar mendapat alokasi terbanyak setelah daun dan batang sampai pada fase inisiasi bunga alokasi biomassa akar akan berkurang (Salisbury & Ross, 1985). Rata-rata kadar biomassa vegetatif pada Tabel 4.3 dan Gambar 4.3, menunjukkan biomassa yang paling tinggi yakni Eucheuma sp. sebesar 99,66 gram, UPK sebesar 92,66 gram, Sargassum sp. 90,83 gram, dan rata-rata biomassa vegetatif daun paling rendah yakni perlakuan Ulva sp. dan kontrol sebesar 84,50 gram. 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa, secara umum pemberian ekstrak alga Eucheuma sp., dan Sargassum sp. dapat meningkatkan kuantitas biomassa vegetatif pada tanaman jagung, akan tetapi rendahnya rata-rata biomassa pada pemberian ekstrak alga Ulva sp. dikarenakan adanya translokasi N dari daun ke organ-organ yang lain termasuk distribusinya ke dalam biji (Salisbury & Ross, 1995). Jensen (2004) melaporkan bahwa penyemprotan ekstrak alga dengan kandungan unsur hara mikro maupun makro, serta hormon pemacu tumbuh (auksin, giberelin, dan sitokinin) dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman jagung. 
Hormon pemacu tumbuh dari ekstrak alga juga berperan meningkatkan penyerapan hara oleh tumbuhan (Crouch & van Staden, 1993). Ekstrak alga mengandung beberapa regulator pertumbuhan, poliamina dan vitamin yang diharapkan meningkatkan status nutrisi, pertumbuhan vegetatif, dan kualitas buah (Eman. A et al., 2008). 
Hal serupa dilaporkan oleh Taha et al, (2011), bahwa penyemprotan ekstrak alga memberikan hasil positif yang signifikan terhadap pertumbuhan kecambah tanaman. Sedangkan Featonby & Van Staden (1983) mendapatkan pertumbuhan tunas dan akar tanaman yang lebih cepat ketika ekstrak alga digunakan ke tanaman, baik dengan penyemprotan (foliar spray) maupun dengan cara dicampurkan dengan tanah. Selain itu, Stephen et al, (1985), juga melaporkan bahwa aplikasi ekstrak alga Eucheuma sp. dan Sargassum sp. sebagai bahan tambahan pupuk dapat meningkatkan hasil panen beberapa tanaman komersial penting sebesar 12-36%.
Hal ini sesuai hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pemberian ekstrak alga berpengaruh nyata terhadap berat tongkol jagung. Rata-rata berat tongkol yang paling tinggi yakni perlakuan ekstrak alga Sargassum sp. sebesar 115,39 gram, Ulva sp. sebesar113,32 gram, UPK sebesar108,68 gram, Eucheuma sp. sebesar 102,36 gram, dan rata-rata berat tongkol paling rendah yakni perlakuan Kontrol sebesar 55,83 gram. Hal ini diduga karena tersedianya unsur hara yang sebagian besar ditransfer pada fase generatif yang dapat merangsang terbentuknya tongkol jagung (jenggel dan biji). Warisno (1998) menyatakan bahwa pengaruh penggunaan N terhadap kualitas dan kuantitas hasil adalah penyempurnaan proses pengisian biji secara penuh sehingga dapat mengeraskan dan mencegah pengecilan biji pada ujung tongkol, hal ini berkorelasi dengan berat biji pada tanaman jagung dimana rata-rata berat biji yang paling tinggi yakni Sargassum sp. sebesar 91,12 gram, UPK sebesar 90,45 gram, Ulva sp. Sebesar 88,46 gram, Eucheuma sp. sebesar 77,69 gram, dan rata-rata berat biji yang paling rendah yakni kontrol sebesar 37,22 gram. Selain itu hormon pertumbuhan yang dimiliki oleh alga seperti sitokinin sangat berperan dalam pembelahan sel yang menyebabkan respon pertumbuhan buah meningkat (Wu & Lin, 2000). 
Dalam penelitian ini kecenderungan pemberian ekstrak alga dapat menigkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman jagung, dimana pemberian ekstrak alga menampakkan hasil terbaik yang akhirnya menghasilkan berat tongkol tertinggi, hal ini disebabkan kandungan hara dan hormon pertumbuhan yang terdapat pada alga cukup tinggi. Panjang tongkol sangat berpengaruh terhadap ukuran tongkol dan laju pengisian biji. 
Panjang tongkol komersial adalah tongkol yang minimal 90% berisi biji, biji berkembang penuh, panjang tongkol > 12 cm dan tongkol tidak terserang hama penyakit (Koswara, 1992). Rata-rata panjang tongkol yang paling tinggi yakni pemberian ekstrak alga Ulva sebesar 16,67 cm, Sargassum sebesar 15,67 cm, UPK sebesar 15,00 cm, Eucheuma 14,17 cm, dan rata-rata panjang tongkol yang paling rendah yakni perlakuan kontrol sebesar 10,50 cm. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak alga terhadap pertumbuhan tanaman jagung menghasilkan panjang tongkol komersil.
Unsur hara yang berperan dalam pertumbuhan generatif tanaman adalah unsur hara nitrogen N dan P. Marschner (1986) mengungkapkan bahwa unsur hara N ikut berperan dalam pembungaan, namun peranan N tidak terlalu besar seperti halnya peran unsur hara P dalam pembentukan bunga. Peran unsur hara P dalam pembentukan bunga mempengaruhi pembentukan dan ukuran tongkol, karena tongkol merupakan perkembangan dari bunga betina. Hal ini didukung oleh pernyataan Sutejo (1995) bahwa untuk mendorong pembentukan bunga dan buah sangat diperlukan unsur P, penelitian yang dilakukan menunjukkan unsur P yang dikandung alga Eucheuma sp. 7.5 x 10-5, Sargassum sp. 7.8 x 10-5, dan Chlorophta 4.5 x 10-4, dan total %  N organik yang diakandung alga Eucheuma sp. 0.19%, Sargassum sp. 0.04%, dan Chlorophyta 0.41%. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan, yang menunjukkan bahwa pemberian ekstrak alga berpengaruh nyata terhadap kontrol (Tabel 4.5 dan Gambar 4.5).
Nitrogen merupakan salah satu komponen utama penyusun khlorofil daun, yaitu sekitar 60% dan berperan sebagai enzim dan protein membran. Sitompul & Guritno (1995) menyatakan bahwa, pemupukan nitrogen mempengaruhi peningkatan laju fotosintesis, konduktivitas stomata terhadap CO2, dan laju respirasi.
 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan (Tabel 4.6 dan Gambar 4.6) menunjukkan rata-rata kadar nitrogen pada daun yang paling tinggi yakni pemberian ekstrak alga Eucheuma sp. sebesar 2,16%, Sargassum sp. dan kontrol sebesar 2,03%, UPK sebesar 2,01%, dan rata-rata kadar nitrogen pada daun yang paling rendah yakni perlakuan Ulva sp. sebesar 1,99%. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak alga Eucheuma sp. dan Sargassum sp. dengan cara penyemprotan (foliar spray) pada daun lebih baik dikarenakan nitrogen yang terkandung dalam alga jumlahnya sedikit tetapi sangat efisien, akan tetapi tingginya kadar N pada kontrol jika dibandingkan dengan UPK dan ekstrak alga Ulva sp. diduga karena N yang terkandung di dalam tanah cukup tinggi, selain itu faktor genetik jagung varietas HJ 21 Agritan yang sifatnya  stay green juga dapat mempengaruhi kadar nitrogen pada daun karena tanaman jagung membutuhkan N untuk mempertahankan sifat stay greennya, dan menurut Probowati et al, (2014) N yang terdapat pada daun dapat di translokasikan pada saat pengisian biji sehingga dapat mempengaruhi kadar N pada daun.
Meskipun diketahui bahwa hara nitrogen di dalam daun dibutuhkan dalam jumlah yang banyak namun nitrogen juga berperan dalam translokasi karbohidrat dari daun ke organ tanaman yang lain. Dalam hal ini nitrogen berperan dalam perombakan karbohidrat menjadi protein sehingga mampu mempercepat proses translokasi karbohidrat, sehingga pada kondisi demikian tidak terjadi penimbunan karbohidrat di dalam daun. 
Keistimewaan alga sebagai pupuk organik adalah kandungan HPT nya yang dapat meningkatkan produksi buah dan biji. Sitompul (1995) menyatakan bahwa hasil tanaman jagung ditentukan oleh fotosintesis yang terjadi setelah pembungaan. Hal ini berarti bahwa hasil biji kering tanaman jagung bergantung pada fotosintat yang tersedia dan didistribusinya ke dalam biji. Kaitannya dengan pupuk nitrogen telah diketahui bahwa unsur ini merupakan penyusun klorofil yang memungkinkan untuk meningkatkan laju fotosintesis. Disamping itu juga berperan dalam translokasi fotosintat dari daun ke organ-organ yang lain termasuk distribusinya ke dalam biji (Salisbury & Ross, 1995). 
Fadhly (1998) berpendapat bahwa, tanaman berbiji membutuhkan pasokan nitrogen yang relatif tinggi selama pengisian biji untuk produksi fotosintat yang relatif tinggi untuk biji. Bila pasokan nitrogen menurun selama fase tersebut maka tanaman akan memindahkan nitrogen dari daun ke biji, yang pada gilirannya mempercepat penuaan daun. Rata-rata kadar nitrogen pada biji yang paling tinggi yakni pemberian ekstrak alga Ulva sp. sebesar 1,39%, Eucheuma sp. sebesar 1,33%, UPK dan kontrol sebesar 1,26%, dan rata-rata kadar nitrogen pada biji yang paling rendah yakni perlakuan ekstrak alga Sargassum sp. sebesar1,25%. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak alga Ulva sp. dan Eucheuma sp. yang mengandung Hormon Pemacu Tumbuh (HPT) selain dapat meningkatkan pertumbuhan pada tanaman jagung juga dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas buah dan biji.
 Akan tetapi tingginya N biji pada kontrol dibanding perlakuan ekstrak alga Sargassum sp., dikarenakan unsur N yang sebagian besar di translokasikan pada fase generatif merangsang terbentuknya tongkol jagung Warison (1998). Dimana jumlah tongkol berkelobot pada 3 perlakuan kontrol hanya berjumlah 5, sedangkan jumlah tongkol pada 3 perlakuan ekstrak alga Sargassum sp. berjumlah 7, diduga hal tersebut yang menyebabkan tingginya N biji pada kontrol dibandingkan dengan ekstrak alga Sargassum sp.
[bookmark: _Toc506625802]Kesimpulan
Pemberian ekstrak alga pada tanaman jagung menghasilkan kualitas dan kuantitas tanaman jagung yang lebih baik. Dari semua perlakuan yang ada pemberian ekstrak alga menunjukkan, ekstrak alga Eucheuma sp. pada pengukuran biomassa vegetatif dan nitrogen daun menunjukkan hasil yang paling tinggi. Eekstrak alga Sargassum sp. menunjukkan hasil yang paling tinggi pada pengukuran lingkar batang, dan berat tongkol, sedangkan ekstrak alga Ulva sp. menunjukkan hasil yang paling tinggi pada pengukuran panjang tongkol dan nitrogen biji, dan pada pengukuran kadar klorofil daun UPK menunjukkan nilai tertinggi.
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